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ABSTRAK

Efektifitas Pemberian Dana Tunjangan Profesi Guru dalam Peningkatan
Kompetensi Guru pada SMP Negeri 1 Rantau Selatan
Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2019

Nama : Irwan Rifai

NPM 181801019

Program Studi : Magister [Imu Administrasi Publik
Pembimbing I : Dr. Warjio, MA

Pembimbing II : Dr. Maksum Syahri Lubis, S.STP, M.AP

Pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari upaya pembenahan kurikulum,
perbaikan sarana dan prasarana, penyesuaian peraturan dan peran serta guru dalam
membentuk sumberdaya manusia melalui proses pendidikan itu sendiri. Segala
usaha perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak
akan memberikan dampak signifikan tanpa di dukung oleh guru yang profesional.
Oleh karena itu pemerintah tidak tanggung-tanggung dalam memperbaiki kualitas,
kinerja dan kesejahteraan guru di Indonesia diantaranya melalui program
pemberian Tunjangan Profesi Guru (TPG) yang diharapkan guru dapat
meningkatkan kinerja dan kompetensi mereka sesuai bidangnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian dana tunjangan profesi guru
dalam peningkatan kompetensi guru pada SMP Negeri 1 Rantau Selatan
Kabupaten Labuhanbatu tahun 2019. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Selanjutnya untuk sampel yang digunakan dengan metode key
person sebanyak 14 orang yaitu Kepala Sekolah dan Guru yang telah
bersertifikasi. Teknis pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu
menggunakan metode analisis data atau disebut triangulasi data menurut Miles
dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :(1) Pemberian dana
Tunjangan Profesi Guru (TPG) di sekolah SMP Negeri 1 Rantau Selatan sudah
berjalan efektif dan pemberian dana TPG untuk guru dimanfaatkan sebaik
mungkin untuk digunakan meningkatkan kualitas guru agar lebih berkompetensi
baik dalam bidang pedagogik dan profesional; dan (2) Faktor-faktor yang
mempengaruhi pemberian dana Tunjangan Profesi Guru terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik dan profesional guru yaitu karena pemerintah ingin
membantu kesejahteraan para guru agar dapat meningkatkan kompetensi guru
baik dalam pedagogik dan profesional sesuai dengan perkembangan IPTEK.

Kata Kunci : Efektifitas, Dana Tunjangan Profesi Guru dalam Peningkatan
Kompetensi Guru
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ABSTRACT

The Effectiveness of Providing Teacher Professional Allowance Funds in
Improving Teacher Competence at SMP Negeri 1 Rantau Selatan
Labuhanbatu Regency in 2019

Name : Irwan Rifai

Student Id. Number : 181801019

Study Program : Master of Public Administration Science
Advisor | : Dr. Warjio, MA

Advisor 11 : Dr. Maksum Syahri Lubis, S.STP, M.AP

Education in Indonesia is inseparable from efforts to reform the
curriculum, improve facilities and infrastructure, adjust regulations and the
participation of teachers in shaping human resources through the education
process itself. Any improvement efforts made to improve the quality of education
will not have a significant impact without the support of professional teachers.
Therefore, the government is not half-hearted in improving the quality,
performance and welfare of teachers in Indonesia, including through the Teacher
Professional Allowance (TPA) program, which is expected by teachers to improve
their performance and competence according to their fields. This study aims to
determine the effectiveness of providing teacher professional allowances in
improving teacher competence at SMP Negeri 1 Rantau Selatan Labuhanbatu
Regency in 2019. This type of research is a qualitative descriptive study. And
then, for the sample used with the key person method as many as 14 people,
namely principals and teachers who have been certified. The technique of
collecting data uses the method of observation, interviews and documentation,
while the data analysis technique used is the data analysis method, which is called
data triangulation according to Miles and Huberman. The results of this study
indicate that: (1) The provision of Teacher Professional Allowance (TPA) funds at
SMP Negeri 1 Rantau Selatan has been effective and the provision of TPA funds
for teachers is used as best as possible to be used to improve teacher quality so
that they are more competent both in the pedagogical and professional fields ;
and (2) the factors that influence the provision of the Teacher Professional
Allowance to increase teacher pedagogical and professional competence, namely
because the government wants to help the welfare of teachers in order to improve
teacher competence both in pedagogic and professional in accordance with the
development of science and technology.

Keywords: Effectiveness, Teacher Professional Allowance Fund in Improving
Teacher Competence
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan dipandang sebagai bentuk investasi bagi suatu bangsa. Melalui
pendidikan kualitas sumber daya manusia terbangun setingkat dengan mutu
pendidikan tersebut. Pembangunan dalam bidang pendidikan tidak boleh berhenti
selama tujuan pendidikan belum tercapai seutuhnya. Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 11 Ayat 1 mengamanatkan kepada
pemerintah pusat dan pemerintah daerah untuk menjamin terselenggaranya
pendidikan yang bermutu bagi setiap warganya. Hal ini tentunya memerlukan
upaya terus menerus dan serius dari pemerintah. Sebab melalui pendidikan,
manusia akan mengalami beberapa perubahan setidaknya perubahan dari tidak
tahu menjadi tahu, perubahan prilaku ke arah yang lebih baik, lebih mapan dalam
kehidupan dan perubahan menuju peradaban yang lebih maju sesuai
perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan lingkungan (Amanda, N., 2017).

Salah satu usaha untuk membangun dan memajukan dunia pendidikan di
Indonesia tidak terlepas dari upaya pembenahan kurikulum, perbaikan sarana dan
prasarana, penyesuaian peraturan dan peran serta guru dalam membentuk
sumberdaya manusia melalui proses pendidikan itu sendiri. Dalam upaya
pembangunan tersebut, jelas guru memegang peranan esensial yang tidak bisa
digantikan. Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun

2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 dikatakan.
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bahwa guru adalah pendidik yang profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Wuryanti, 2014).

Sesuai dengan peraturan tentang guru dalam undang-undang, pendidikan
itu tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan anak bangsa tetapi juga bertujuan
untuk membentuk watak dan kepribadian peserta didik. Guru juga mempunyai
tugas mendidik peserta didik agar mempunyai moral dan kepribadian yang baik
sesuai dengan nilai-nilai agama. Dalam hal ini berbagai upaya telah dilakukan
pemerintah untuk menunaikan amanah regulasi peningkatan kualitas dan
kompetensi guru melalui program sertifikasi (Anoraga, 2015).

Adapun tujuan utama dari sertifikasi guru adalah meningkatkan
profesionalisme guru, meningkatkan proses dan hasil pendidikan, mempercepat
terwujudnya tujuan pendidikan dan meningkatkan kesejahteraan guru. Untuk
mencapai tujuan nasional itu, maka guru dituntut untuk memiliki kompetensi
sesuai dengan bidang studi dan ruang lingkup pembelajaran. Bahkan dengan
adanya sertifikasi, diharapkan kompetensi guru sebagai agen pembelajaran akan
meningkat sesuai dengan standar minimal dan kesejahteraan yang memadai
diharapkan kompetensi kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran pun
meningkat. Sehingga akibat ataupun dampak dari kualitas pembelajaran yang
meningkat diharapkan akan bermuara akhir pada terjadinya peningkatan kualitas
hasil belajar dan nama baik sekolah pun akan meningkat, apabila semua gurunya

memiliki tingkat profesionalisme yang baik (Widinugroho dan Modouw, 2016).
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Dalam hal ini sudah tidak dapat dipungkiri bahwa guru merupakan salah
satu komponen penting yang akan menentukan sukses atau tidaknya suatu
rangkaian proses pendidikan. Segala usaha perbaikan yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan dampak signifikan
tanpa di dukung oleh guru yang profesional. Hal ini sejalan dengan penelitian dari
Jin-Hee dan Pyeong-Su (2019) yang melakukan penelitian di Sekolah Menengah
Atas terhadap guru di Korea, diperoleh data bahwa terdapat korelasi positif yang
berarti antara efikasi guru atau cara guru dalam mengajar terhadap komitmen
kemampuan dalam mengajar sehingga dapat dikatakan guru harus memiliki sikap
profesional dalam menjalankan tugas sebagai seorang pendidik. Hal ini juga di
buktikan dari penelitian Joo (2020) yang menyatakan bahwa, efek dari
profesionalisme guru terhadap sekolah menengah Korea untuk meningkatkan
prestasi siswa dan mengembangkan kapasitas organisasi sekolah maka hal ini
sangat bergantung kepada tingkat profesionalisme guru yang berada di sekolah
tersebut.

Oleh karena itu pemerintah sendiri saat ini tidak tanggung-tanggung dalam
memperbaiki kualitas, kinerja dan kesejahteraan guru di Indonesia diantaranya
melalui program pemberian Tunjangan Profesi Guru (TPG). Dengan diberikannya
TPG diharapkan guru akan dapat meningkatkan kinerja dan kompetensi mereka
sesuai bidangnya.

Berdasarkan hasil penelitian dari Balitbang Depdiknas bahwa melalui
sertifikasi maka pemerintah akan memberikan tunjangan dana sertifikasi sebagai

profesi guru. Tunjangan Profesi Guru (TPG) ini merupakan salah satu bentuk
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peningkatan kesejahteraan guru yang berupa tunjangan profesi yang besarnya
setara dengan 1 (satu) kali gaji pokok bagi guru yang diangkat oleh pendidikan
yang diselenggarakan oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah pada tingkat masa
kerja dan kualifikasi yang sama sesuai dengan yang tertulis dalam pasal 16 Ayat 2
UU No.14 Tahun 2005. Tunjangan profesi ini juga bermaksud untuk
meningkatkan kualitas guru sebagai wujud penghargaan atas profesionalitas
dalam mewujudkan amanat Undang-undang Guru dan Dosen antara lain
mengangkat kompetensi guru, memajukan profesi guru, meningkatkan mutu
pembelajaran dan meningkatkan pelayanan pendidikan yang bermutu (Revida dan
Purba, 2016).

Berdasarkan penelitian dari Syahril dan Emita (2016) yang melakukan
penelitian di SMAN 1 Lembang, diperoleh data bahwa dengan adanya pemberian
dana tunjangan profesi guru memberikan pengaruh yang sangat signifikan
terhadap kinerja guru. Tunjangan dana ini terhadap guru-guru juga dapat
memberikan kontribusi atau sumbangan dalam meningkatkan kinerja guru yang
mengajar di sekolah tersebut sebesar 27,1%. Hal ini merupakan kontribusi yang
kecil namun tetap dapat meningkatkan kinerja guru-guru dalam mengajar.

Selanjutnya Agboola, A, dan Tsai, K.C. (2012) yang mengemukakan
bahwa dengan adanya pemberian dana tunjangan profesi guru memberikan
dampak pada optimalisasi kinerja Kepala Sekolah dan para tenaga pendidik. Hal
ini senada dikemukan oleh Balitbang Kota Medan (2011), menyatakan bahwa

dengan adanya pemberian dana tunjangan profesi guru sangat memberikan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 24/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/6/22



Irwan Rifai - Efektifitas Pemberian Dana Tunjangan Profesi Guru Dalam Peningkatan Kompetensi Guru

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru yang ada di Kota
Medan sebesar 0,009 dengan thiwng 2,648.

Oleh karena itu dengan adanya pengadaan pemberian dana tunjangan
profesi guru (TPG) ini diharapkan dapat mampu menciptakan guru yang
profesional dan meningkatkan kinerja guru sehingga menjadikan guru yang
berkompeten. Tugas seorang guru tidak hanya sekedar mengajar dan berusaha
mencerdaskan peserta didik, melainkan juga berupaya membentuk seluruh
kepribadiannya, sehingga dapat menjadi manusia dewasa yang memiliki
kemampuan menguasai ilmu pengetahuan dan mengembangkannya untuk
kesejahteraan umat manusia.

Namun seringkali dalam kenyataan yang ada dilapangan sering sekali
pembayaran dana tunjangan sertifikasi ini tidak lancar dan banyak potongan,
kemudian para guru diwajibkan mengajar 24 jam per minggu dan kalau tidak
cukup maka tunjangan sertifikasinya tidak akan dibayar dan ditambah lagi
ketidaklancaran yang ditemukan. Oleh karena itu kesejahteraan guru perlu
diperhatikan, karena hal ini akan sangat berdampak terhadap kinerja guru. Salah
satu upaya pemerintah yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa agar dapat
meningkatkan kesejahteraan guru adalah dengan membayarkan dana tunjangan
sesuai dengan undang-undang guru dan dosen Nomor 14 Tahun 2005.

Hal inilah yang mendasari kenapa peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap guru SMP, dikarenakan banyaknya juga jumlah guru SMP
yang terdapat di Kabupaten Labuhanbatu. Kemudian kebanyakan guru SMP ini

juga banyak yang masih mengalami kendala dalam penerimaan dana TPG, dan
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akibat terlalu banyaknya guru SMP mengakibatkan banyak dari mereka ada yang
kurang jam dalam mengajar atau bahkan lebih sehingga apabila telah cukup jam
mengajar yang harus dipenuhi maka akan cair dana TPG tersebut dan jika tidak
terpenuhi maka dana tidak akan keluar.

Selanjutnya kebanyakan untuk tingkat guru SMP masih banyak yang tidak
efektif dalam penggunaan dana TPG. Sebagian dari mereka tidak mempergunakan
dana TPG tersebut untuk kebutuhan dalam meningkatkan kompetensi mereka
khususnya dalam bidang pedagogik dan profesional. Sebab sebagian dari mereka
lebih memanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif kepuasan mereka
sendiri, seperti menggunakan dana TPG tersebut untuk membeli barang-barang
mewah dan memperkaya sendiri. Itulah sebabnya peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pada tingkat guru SMP.

Oleh karena itu pemberian dana tunjangan profesi guru saat ini yang telah
diterapkan oleh pemerintah seharusnya dilakukan lebih efektif lagi. Efektifitas
pemberian dana tunjangan yang diharapkan seharusnya tidak hanya dilihat dari
berapa jam seorang guru itu mengajar, karena kalau itu terus menerus berlanjut
maka yang ada peningkatan kinerja guru hanya sebatas memenuhi hak saja tanpa
benar-benar mencerminkan diri sebagai tenaga profesional. Sebab kenyataan
dilapangan juga banyak guru yang dikarenakan syarat yang dikeluarkan oleh
Pemerintah, mengakibatkan banyak guru yang mengambil jam diluar sekolah
tempat guru bertugas dan waktunya pun habis mengurusi hal-hal tersebut, apalagi
kebanyakan guru hanya memenuhi kebutuhan hidupnya saja apabila Tunjangan

Profesi Guru telah keluar tanpa menyadari tanggungjawabnya sebagai seorang
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pengajar. Untuk itu diperlukan ide yang baru dengan mengimplementasikan
kebijakan pemberian dana tunjangan profesi guru ini secara lebih efektif seperti
dengan memberikannya kepada guru-guru yang berprestasi. Sebab guru yang
berprestasi itu akan lebih diakui dan berdampak besar pada peningkatan kualitas
pendidikan dan pengajaran di lembaga pendidikan. Namun yang paling penting
juga adalah bagaimana guru terus merefleksikan dirinya bahwa tunjangan tersebut
adalah untuk menjadikan guru lebih profesional bukan untuk kepentingan
komsumtif. Dengan demikian bila kinerja guru sudah baik maka pendidikan yang
bermutu dapat tercapai.

Berdasarkan hasil tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian di SMP
Negeri 1 Rantau Selatan karena di sekolah ini sudah banyak para gurunya telah
bersertifikasi dan sebagian gurunya ada yang juga dikirim untuk mengikuti
pelatihan pengembangan sumberdaya guru seperti dalam program peningkatan
profesionalisme guru diantaranya adalah mengikutsertakan olimpiade sains,
seminar, pelatihan, workshop, penataran, lokakarya dan diklat. Serta terjadinya
peningkatan guru yang melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi (S2).
Lembaga sekolah ini juga dimata masyarakat menjadi lembaga pendidikan yang
sangat diminati di Kabupaten Labuhanbatu sehingga peseta didik yang mendaftar
melebihi jumlah yang telah ditargetkan untuk diterima sebagai peserta didik.
Lembaga sekolah ini memiliki fasilitas dan sarpras yang memadai untuk
menunjang proses belajar mengajar. Di sekolah SMP Negeri 1 Rantau Selatan ini
juga tidak hanya memiliki guru yang sekedar hanya status bersertifikasi tetapi

banyak juga guru yang berprestasi, dan tidak hanya itu saja lembaga sekolah ini
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memiliki banyak siswa yang berprestasi juga bahkan mereka mampu bersaing
dalam tingkat daerah, kabupaten bahkan ketingkat nasional.

Oleh karena itu maka penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian
bagaimana perihal keefektifan pemberian dana tunjangan profesi guru yang
selama ini terjadi di SMP Negeri 1 Rantau Selatan terhadap peningkatan
kompetensi guru bagi guru yang telah bersertifikasi, oleh karena itu penulis
mengangkat judul penelitian yaitu “Efektifitas Pemberian Dana Tunjangan
Profesi Guru Terhadap Peningkatan Kompetensi Guru pada SMP Negeri 1

Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2019”.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian-urain pada latar belakang yang telah dikemukakan
diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :
1. Kebanyakan di lapangan terjadi ketidaklancaran pemberian Tunjangan
Profesi Guru.
2. Banyak guru yang tidak menyadari pemberian Tunjungan Profesi Guru
bukan hanya semata untuk kebutuhan konsumtif sehingga mereka tidak

sadar akan tugas kompetensinya sebagai seorang tenaga pengajar.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, rumusan masalah yanag akan

diteliti adalah :
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1. Bagaimanakah efektifitas pemberian Tunjangan Profesi Guru SMP Negeri
1 Rantau Selatan untuk meningkatkan kompetensinya dalam bidang
pedagogik dan profesional ?.

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian dana Tunjangan
Profesi Guru terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional

guru di SMP Negeri 1 Rantau Selatan ?.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini secara umum adalah :

1. Untuk mengetahui efektifitas pemberian Tunjangan Profesi Guru SMP
Negeri 1 Rantau Selatan dalam meningkatkan kompetensinya dalam
bidang pedagogik dan profesional.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian
Tunjangan Profesi Guru terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan

profesional guru di SMP Negeri 1 Rantau Selatan.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang yang diharapkan dalam penelitian adalah sebagai
berikut :

1. Penelitian ini akan memberikan masukan bagi guru terutama berhubungan
dengan peran dan tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas sebagai
pegajar dan pendidik.

2. Penelitian ini akan memberikan masukan bagi sekolah untuk mengetahui

hal-hal yang mempengaruhi kompetensi seorang guru.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 24/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/6/22



Irwan Rifai - Efektifitas Pemberian Dana Tunjangan Profesi Guru Dalam Peningkatan Kompetensi Guru

10

3. Penelitian ini akan memberikan masukan bagi instansi terkait sehubungan
bagaimana peran Tunjangan Profesi Guru terhadap kompetensi guru di

lapangan.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Efektifitas

Secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti
berhasil atau dilakukan dengan baik. Sedangkan secara terminology efektifitas
telah banyak disefinikasn oleh para ahli diantaranya menurut Pasalog (2007)
bahwa efektifitas bahwasanya berasal dari kaa “efek” dan digunakan istilah ini
sebagai hubungan sebab akibat. Efektifitas dapat dipandang sebagai suatu sebab
dari variabel lain. Efektifitas berarti bahwa tujuan yang telah direncanakan
sebelumnya dapat tercapai atau dengan kata sasaran tercapai karena adanya proses
kegiatan.

Menurut Agung Kurniawan (2005), efektifitas adalah kemampuan
melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) dari pada suatu
organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara
pelaksanaannya. Menurut Mahmudi (2005) efektifitas merupakan hubungan
antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output
terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program ataupun
suatu kegiatan.

Selanjutnya menurut Steers (2006), mengemukakan bahwa efektifitas
adalah jangkauan usaha suatu program sebagai suatu sistem dengan sumber daya
dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan
cara dan sumber daya itu serta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap

pelaksanaannya. Sedangkan berdasarkan Prasetyo (2005) mengemukakan bahwa
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efektifitas adalah seberapa besar tingkat kelekatan output yang dicapai dengan
output yang diharapkan dari sejumlah input.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa efektifitas
adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target baik itu secara
kuantitas, kualitas dan waktu yang telah tercapai oleh suatu manajemen, dimana
target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu.

Efektifitas ini jika dikaitkan dengan efektifitas pemberian dana tunjangan
profesi guru adalah sesuatu yang dapat mencapai tujuan yang maksimal dalam
cara atau bagaimana memberikan dana tunjangan kepada guru seperti yang
diharapkan. Jika ingin memberikan suatu dana tunjangan, maka harus

memberikannya secara efektif supaya hasil yang dilakukan tidak mengecewakan.

2.2. Teori-teori Efektifitas

Teori efektifitas pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai
bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumberdaya
dalam usaha mewujudkan tujuan operasional, sebab efektifitas ini berkaitan
dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu
dan adanya partisipasi anggota (Heru, 2018).

Berdasarkan suatu teori efektifitas, diharapkan suatu pemberian dana
tunjangan profesi guru dapat lebih meningkatkan kompetensi seorang guru
sebagai guru yang berkompeten secara profesionalisme dan pedagogik. Berikut ini

beberapa teori-teori efektifitas dari beberapa ahli yaitu :

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 24/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/6/22



Irwan Rifai - Efektifitas Pemberian Dana Tunjangan Profesi Guru Dalam Peningkatan Kompetensi Guru

13

a. Teori Efektifitas James L. Gibson

Menurut pendapat James (dalam Heru, 2018) menyatakan bahwa
dalam mengukur efektifitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat
sederhana, karena efektifitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan
tergantung pada siapa yang menilai serta menginterprestasikannya. Bila
dipandang dari sudut produktivitas, maka seorang pemimpin produksi
memberikan pemahaman bahwa efektifitas berarti kualitas dan kuantitas
(output) barang atau jasa.

Jadi intinya adalah tingkat efektifitas menurut James yaitu dapat
diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah ditemukan
dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil
pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan
tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakan
tidak efektif.

b. Teori Efektifitas Stoner
Teori dari Stoner ini lebih menekankan pentingnya suatu efektifitas
dalam pencapaian tujuan-tujuan suatu organisasi dan efektifitas adalah
kunci dari kesuksesan suatu organisasi. Hal terpenting yang perlu dicatat
adalah bahwa Efektifitas tidak menyatakan apa-apa tentang berapa besar
biaya yang telah dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut (Heru, 2018).
Tolak ukur yang dapat menilai tingkat Efektifitas suatu organisasi

sangat banyak. Pengukuran tersebut dapat menggambarkan dan
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mempelajari secara lengkap unsur-unsur pokok yang berkaitan dengan
pembinaan Efektifitas suatu organisasi dan sifat dari tolak ukur tersebut.
c. Teori Efektifitas Duncan

Menurut teori Duncan (dalam Indrawijaya, A., 2000), yang dikenal
dengan “Multiple Factor Model” mengatakan bahwa pengukuran
Efektifitas organisasi sesungguhnya harus mencakup berbagai kriteria,
seperti : efisiensi, kemampuan menyusuaikan diri dengan tuntutan
perubahan adaptasi, integrasi, motivasi dan produksi.

Intinya menurut teori ini bahwa konsep tingkat -efektifitas
menunjukkan pada tingkat seberapa jauh suatu organisasi melaksanakan
kegiatan/fungsi-fungsi, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat
tercapai dengan menggunakan secara optimal alat-alat dan sumber-sumber
yang ada.

Berdasarkan ketiga kriteria untuk mengukur efektifitas yang
dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran efektifitas
merupakan suatu ukuran standar yang digunakan untuk mengukur sesuatu
yang diinginkan yaitu dapat dikatakan seperti menunjukkan pada tingkat
sejauh mana instansi itu dapat melakukan program atau kegiatan dengan
baik dan melaksanakan fungsi-fungsinya secara optimal sehingga

terpenuhinya semua target, sasaran dan tujuan yang akan dicapai.

2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektifitas
Berdasarkan teori-teori efektifitas yang telah dikemukakan sebelumnya

maka terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas menurut Robbins
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yaitu sebagai berikut : (1) adanya tujuan yang jelas; (2) struktur organisasi; (3)
adanya dukungan atau partisipasi dari pihak yang bersangkutan; dan (4) adanya
sistem nilai yang dianut (Heru, 2018).

Suatu instansi akan berjalan terarah jika memilliki tujuan yang jelas.
Adapun tujuan tersebut harus memberikan motivasi untuk melaksanakan tugas
dan tanggungjawabnya. Selanjutnya tujuan instansi yang ingin dicapai tersebut
mencakup beberapa fungsi yaitu mampu memberikan pengarahan dengan cara
menggambarkan keadaan yang akan datang dan harus diwujudkan. Terdapat
empat faktor yang mempengaruhi efektifitas yang dikemukakan oleh Richard
(dalam Indrawijaya, A.,2000) yaitu :

1) Karakteristik Instansi

Karakteristik yang dimaksudkan ini adalah hubungan yang sifatnya relatif

tetap seperti susunan sumber daya manusia yang terdapat dalam tujuan

keinginan sebuah instansi yang akan dicapai.
2) Karakteristik Lingkungan

Karakteristik ini mencakup dua aspek, dimana aspek pertama adalah

lingkungan eksternal yaitu lingkungan yang berada di luar batas instansi

dan sangat berpengaruh terhadap instansinya, terutama dalam pembuatan
keputusan dan pengambilan tindakan. Aspek kedua adalah lingkungan
internal yang dikenal sebagai iklim instansi yaitu lingkungan yang secara

keseluruhan alam lingkungan instansi.
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3) Karakteristik Pekerja
Karaketeristik ini merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap
efektifitas. Di dalam diri setiap individu akan ditemukan banyak
perbedaan, akan tetapi kesadaran individu perbedaan itu sangat penting
dalam upaya mencapai tujuan keinginan dari instansi. Jadi apabila suatu
instansi menginginkan keberhasilan, instansi tersebut harus dapat
mengintegrasikan tujuan individu dengan tujuan instansi.

4) Karakteristik Manajemen
Karakteristik ini adalah sebuah strategi dan mekanisme kerja yang
dirancang untuk mengkondisikan semua hal yang ada di dalam instansi
sehingga efektifitas tercapai. Kebijakan dan praktek manajemen
merupakan alat bagi pemimpin untuk mengarahkan setiap kegiatan guna
mencapai tujuan. Dalam pelaksanaannya harus memperhatikan manusia,
tidak hanya mementingkan strategi dan mekanisme kerja saja. Mekanisme
ini meliputi penyusunan tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan atas
sumber daya, penciptaan lingkungan prestasi, proses komunikasi,
kepemimpinan dan pengambilan keputusan serta adaptasi terhadap
perubahan lingkungan inovasi sebuah instansi.
Kemudian terdapat juga beberapa faktor yang mempengaruhi Efektifitas

dalam suatu organisasi, seperti yang dikemukakan oleh Gibson yaitu :

1) Motivasi Individu (Individual Motivation)
Motivasi dan kemampuan bekerja mempengaruhi prestasi kerja.
Teori motivasi mencoba menerangkan dan meramal bagaimana perilaku
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individu muncul, mulai, berlanjut dan berhenti. Sebenarnya motivasi itu
begitu rumit sehingga mustahil memiliki satu teori yang mencakup
keselurahan tentang bagaimana hal tersebut terjadi. Misalnya seorang guru
di suatu sekolah, pastinya memiliki kapasitas dan semangat untuk bekerja.
Semangat dan dorongan tersebut akan muncul dalam diri guru tersebut jika
ia memang sungguh-sungguh memiliki tujuan dan eksepektasi untuk
mengajar.
2) Imbalan (Rewards/Pemberian Tunjangan)

Salah satu pengaruh yang paling kuat atas prestasi individu ialah
sistem imbalan dalam suatu instansi. Instansi tersebut dapat menggunakan
imbalan untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam upaya pencapaian
tujuan suatu instansi.

Berdasarkan wuraian diatas tentang faktor-faktor yang paling
mempengaruhi efektifitas maka dapat disimpulkan bahwa aspek internal
suatu instansi dan karakteristik para pekerja yang terdpat dalam instansi
tersebut dan sistem karakteristik manajemennya serta kualitas sumber daya
manusianya, hubungan antar pegawai bahkan kemampuan atau kompetensi
yang dimiliki manusianya. Kemudian dalam rangka meningkatkan mutu
kinerja, prestasi kerja serta untuk mencapai daya guna dan daya hasil guna
yang sebesar-besarnya, maka Tunjangan Profesi Guru (TPG) perlu
diberikan kepada para guru agar meningkatkan daya efektifitas dan

semangat kerja sehingga pelaksanaan pembelajaran tercapai dengan baik.
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2.4. Pengukuran Efektifitas

Untuk mengukur efektifitas bukan sesuatu yang sederhana, karena
efektifitas ini memiliki berbagai macam sudut pandang. Hal ini bergantung pada
siapa yang akan menilai serta menginterprestasikannya. Tingkat efektifitas ini
juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencana ataupun tujuan yang
telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Jika usaha atau hasil
pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sesuai rencana yang
diharapkan, inilah yang dikatakan tidak efektif (Widinugroho, 2016).

Menurut Gibson (dalam Heru, 2018) mengatakan efektifitas suatu instansi
dapat diukur berdasarkan :

1) Pendekatan Tujuan. Hal ini mendefinisikan dan mengevaluasi efektifitas
yang merupakan pendekatan tertua dan paling luas digunakan. Menurut
pendekatan ini, keberadaan sebuah instansi dimaksudkan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Artinya pendekatan tujuan ini menekankan peranan
sentral dari pencapaian tujuan sebagai kriteria untuk menilai efektifitas
serta mempunyai pengaruh yang kuat atas pengembangan teori dan
praktek manajemen.

2) Pendekatan teori sistem. Pendekatan ini lebih menekankan kepada
pertahanan elemen dasar masukan, proses, pengeluaran dan
mengadaptasikan terhadap lingkungan yang lebih luas yang menopang
instansi. Teori sistem dapat disimpulkan bahwa : (1) kriteria efektifitas

harus mencerminkan siklus masukan, proses dan keluaran bukan keluaran
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yang sederhana; dan (2) kriteria efektifitas harus mencerminkan hubungan
antar isntansi dan lingkungan yang lebih besar dimana instansi itu berada.
3) Pendekatan Multiple Constituency. Pendekatan ini lebih menekankan
kepada pentingnya hubungan rekatif diantara kepentingan kelompok dan
individual dalam suatu instansi. Dengan pendekatan ini memungkinkan
mengkombinasikan pendekatan tujuan dan sistem guna memperoleh

pendekatan yang lebih tepat bagi efektifitas instansi.

2.5. Hakekat Sertifikasi Guru

Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru.
Menurut Kunandar (dalam Balitbang Kota Medan, 2011) sertifikasi guru adalah
proses untuk memberikan sertifikat kepada guru yang telah memenuhi standar
kualifikasi dan standar kompetensi. Dari pernyataan tersebut, disimpulkan bahwa
sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar
profesional guru. Sementara itu, dalam UU No.14 tahun 2005 disebutkan bahwa
sertifikasi adalah proses pemberian sertifikasi pendidik untuk guru dan dosen.
Selanjutnya Pasal 1 ayat (12) menyatakan bahwa sertifikasi pendidik adalah bukti
formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru sebagai tenaga profesional.
Ada dua alasan yang mendasar mengapa sertifikasi perlu dilakukan pada profesi
guru. Pertama, meningkatkan kualitas guru dan kompetensi guru. Kedua,
meningkatkan kesejahteraan dan jaminan finansial secara layak sebagai profesi.
Adapun targetnya adalah terciptanya kualitas pendidikan.

Tujuan sertifikasi adalah untuk meningkatkan kualitas guru yang pada

akhirnya diharapkan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan. Menurut
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Kunandar (dalam Balitbang Kota Medan, 2011) mengemukakan bahwa sertifikasi
guru bertujuan untuk : (1) menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas
sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional; (2)
meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan; (3) meningkatkan martabat guru;
serta (4) meningkatkan profesionalitas guru.

Oleh karena itu adanya program sertifikasi guru dapat menumbuhkan
motivasi guru untuk lebih meningkatkan kompetensinya. Hal itu dapat dilihat dari
maraknya kegiatan seminar, lokakarya, simposium sampai diklat pelatihan yang
banyak dihadiri atau diikuti oleh guru, baik dari sekolah dasar hingga sekolah
menengah atas swasta dan negeri. Sebelum program sertifikasi diterapkan
pemerintah, sangat jarang guru yang mengikuti kegiatan tersebut. Tetapi sekarang
banyak guru yang semangat meneruskan jenjang pendidikan dengan mengikuti
program penyetaraan. Para guru sangat antusiasme dalam melakukan kegiatan
tersebut dan seorang guru diharapkan akan menjadi guru yang lebih profesional,
karena dengan mengikuti program penyetaraan dan kegiatan ilmiah, guru dapat
meningkatkan intelektualitas dalam mengajar anak didiknya.

Berdasarkan Permendiknas No. 10 Tahun 2009 tentang sertifikasi guru
menyatakan bahwa sertifikasi guru dalam jabatan dilaksanakan melalui uji
kompetensi untuk memperoleh sertifikat pendidik. Uji kompetensi tersebut lebih
dikenal dengan program sertifikasi guru. Uji kompetensi ini dilakukan untuk
memperoleh sertifikat pendidik dan dilakukan dalam bentuk penilaian terhadap

kumpulan dokumen yang mencerminkan kompetensi guru.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 24/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/6/22



Irwan Rifai - Efektifitas Pemberian Dana Tunjangan Profesi Guru Dalam Peningkatan Kompetensi Guru

21

Namun sejak tahun 2017 pemerintah menghentikan program PLPG,
dengan pertimbangan bahwa sudah tidak sesuai lagi dengan UUGD (Undang-
undang Guru dan Dosen). Pola sertifikasi guru adalah sudah dengan
menggunakan jalur PPG (Pendidiakn Profesi Guru) yang terdiri dari dua jalur,
yaitu PPGJ (Pendidikan Profesi Guru dalam Jabatan) dan PPG Prajabatan untuk
Sarjana yang belum menduduki jabatan sebagai guru. Hal ini sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam PP No. 19 Tahun 2017 yang di dalamnya mengatur
tentang rintisan PPG.

Bagi guru-guru yang sudah menjadi honorer dan diangkat PNS maka akan
diikutkan dalam seleksi akademik PPGJ. Data calon peserta diambil dari data
dapodik yang telah disinkronkan dengan data SIM PKB. Untuk mendaftar guru-
guru harus masuk menggunakan akun masing-masing ke aplikasi SIM PKB,
setelah itu melihat info apakah ia mendapat undangan untuk mengikuti seleksi
akademik PPG. Setelah membuka aplikasi dan mendapatkan undangan guru harus
memenuhi syarat yang ditentukan, jika masih ada syarat belum terpenuhi maka
masih dapat dilakukan perbaikan yang dilakukan oleh operator sekolah.
Kemudian lulusan pendidikan profesi guru PPG ini akan mendapatkan gelar Gr
dibelakang nama guru tersebut, yang menandakan dengan adanya program PPG
ini diharapkan kompetensi dan profesionalisme guru benar-benar lebih terjamin
dengan menjalani masa pendidikan selama 2 semester atau 1 tahun (Nurul, F.,
2016).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya peningkatan

kualifikasi dimaksudkan agar guru yang bersangkutan layak untuk menjadi guru
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yang berkompeten. Guru profesional dan berkompeten merupakan syarat untuk
menciptakan praktik pendidikan yang berkualitas, dan guru yang telah memenuhi

syarat lulus akan mendapat sertifikat pendidik.

2.6. Tunjangan Profesi Guru (TPG)

Tunjangan Profesi Guru (TPG) merupakan salah satu bentuk peningkatan
kesejahteraan guru yang berupa tunjangan profesi yang besarnya setara dengan 1
(satu) kali gaji pokok bagi guru yang diangkat oleh satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh pemerintah atau pemerintah daerah pada tingkat, masa kerja,
dan kualifikasi yang sama. Mulai tahun anggaran 2012, penyaluran tunjangan
profesi bagi guru non PNS dan guru binaan provinsi dibayarkan melalui dana
dekonsentrasi, baik untuk guru lulusan sertifikasi tahun 2011 maupun lulusan
tahun sebelumnya. Tunjangan profesi dimaksudkan untuk peningkatan kualitas
guru PNSD (Pegawai Negeri Sipil Daerah) sebagai penghargaan atas
profesionalitas untuk mewujudkan amanat Undang-Undang Guru dan Dosen
antara lain mengangkat martabat guru, meningkatkan kompetensi guru,
memajukan profesi guru, meningkatkan mutu pembelajaran, dan meningkatkan
pelayanan pendidikan yang bermutu. Tunjangan profesi yang dibayarkan melalui
dana dekonsentrasi adalah tunjangan yang diberikan bagi guru bukan PNS dan
guru PNS yang menjadi binaan dinas pendidikan provinsi serta guru yang
diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan, yang diangkat oleh
pemerintah daerah atau yayasan/masyarakat penyelenggara pendidikan baik yang
mengajar di sekolah negeri maupun sekolah swasta, serta yang telah memiliki

sertifikat pendidik dan memenuhi persyaratan lainnya (Hasnariah, 2016).
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Berdasarkan hasil pendapat dari Muchlis (dalam Hasnariah, 2016) Guru
harus memiliki kualifikasi akademik minimal D4/S1 dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, yang meliputi kompetensi kepribadian, pedagosis, dan sosial.
Kompetensi guru sebagai agen pembelajaran secara formal dibuktikan dengan
sertifikat pendidik, dan sertifikat kompetensi pendidik itu diperoleh setelah ujian
sertifikasi. Dalam UU RI tahun 2005 tentang guru dan dosen, sertifikat pendidik
diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran. Jadi pada intinya sertifikat pendidik
diberikan kepada seseorang yang telah menyelesaikan program pendidikan profesi
pendidik dan lulus uji sertifikasi pendidik setelah itu barulah guru tersebut bisa

mendapatkan haknya yaitu berupa Tunjangan Profesi Guru (TPG).

2.7. Kriteria dan Syarat Mendapatkan Tunjangan Sertifikasi Guru
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2009 mendefinisikan Tunjangan
Profesi Guru (TPG) adalah tunjangan yang diberikan kepada guru dan dosen yang
memiliki sertifikat pendidik sebagai penghargaan atas profesionalitasnya. Sesuai
Pasal 15 ayat (1) PP Nomor 74 Tahun 2008, Tunjangan profesi diberikan kepada
guru yang memenuhi persyaratan sebagai berikut :
1) Memiliki satu atau lebih sertifikat pendidik yang telah diberi satu nomor
registrasi guru oleh Departemen.
2) Memenuhi beban kerja sebagai guru.
3) Aktif mengajar sebagai guru mata pelajaran dan/atau guru kelas pada
satuan pendidikan yang sesuai dengan peruntukan sertifikat pendidik yang
dimilikinya.
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4) Berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun.

5) Tidak terikat sebagai tenaga tetap pada instansi selain satuan pendidikan
tempat bertugas.

6) Memiliki nilai hasil penilaian kinerja minimal baik.

7) Mengajar di kelas sesuai dengan rasio jumlah guru dan murid.

Dari uvaraian diatas dapat dijelaskan bahwa guru wajib tidak hanya
mematuhi segala kriteria dan syarat bagaimana agar bisa mendapatkan tunjangan
sertifikasi guru seperti yang telah diuraikankan sebelumnya, para tenaga pendidik
juga perlu melakukan kegiatan yang ekuivalensi agar tunjangan tetap diberikan.
Kegiatan tersebut seperti membina kegiatan ektrakurikuler di sekolah, mengajar
mata pelajaran dengan profesional, melaksanakan remedial teaching atau
pembelajaran perbaikan dan lain sebagainya (Nurul, F., 2016).

Kemudian bagi para guru yang telah dinyatakan lulus dan mendapatkan
sertifikat pendidik, mereka telah diberikan pengakuan sebagai tenaga pendidik
yang profesional. Menurut UU Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen maenyatakan bahwa guru yang profesional adalah guru yang
dalam melakukan suatau kegiatan telah memiliki keahlian, kemahiran atau
kecakapan yang sesuai dengan norma dan pendidikan profesi yang dimilikinya.
Guru yang profesional itu harus memilki empat kompetensi, dimana ke empat
kompetensi ini harus wajib selalu diasah dan lebih dikembangkan lagi. Keempat
kompetensi guru tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan

profesional.
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Namun yang akan dijelaskan disini adalah kompetensi yang sesuai peneliti
lakukan atau yang terdapat pada rumusan masalah yaitu kompetensi pedagogik

dan profesional, berikut penjelasannya :

2.8. Kompetensi Guru

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku dan keterampilan
yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.
Dalam pasal 8 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 terdapat
empat kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi
intelektual, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi. Namun sesuai yang telah dijelaskan sebelumnya yang akan dideskripsikan
disini hanya kompetensi pedagogik dan profesional sesuai yang terdapat dalam
rumusan masalah, kedua kompetensi tersebut dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

1) Kompetensi pedagogik. Kompetensi ini lebih menekankan kepada
kemampuan yang harus dimiliki guru berkenaan dengan karakteristik
siswa dilihat dari berbagai aspek seperti moral, emosional, dan intelektual.
Hal tersebut berimplikasi bahwa seorang guru harus mampu menguasai
teori belajar dan prinsip-prinsip belajar, karena siswa memiliki karakter,
sifat, dan interest yang berbeda. Kemampuan yang harus dimiliki guru
berkenaan dengan aspek-aspek pedagogik, yaitu : (1) penguasaan terhadap
karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural,
emosional dan intelektual; (2) penguasaan terhadap teori belajar dan

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; (3) mampu mengembangkan
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kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampu; (4)
menyelenggarakan  kegiatan pengembangan yang mendidik; (5)
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan  kegiatan pengembangan yang mendidik;  (6)
memfasilitasi ~ pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; (7) berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; (8) melakukan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran; dan (9)
melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

2) Kompetensi Profesional. Kompetensi ini lebih menekankan kepada
kemampuan yang harus dimiliki guru dalam perencanaan dan pelaksanaan
proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan
belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut
mampu menyampaikan bahan pelajaran. Kemampuan yang harus dimiliki
guru dalam proses pembelajaran dapat diamati dari aspek perofesional
adalah (a) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu; (b) menguasai Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu; (c) mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara
kreatif. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif; (d) memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 24/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/6/22



Irwan Rifai - Efektifitas Pemberian Dana Tunjangan Profesi Guru Dalam Peningkatan Kompetensi Guru

27

2.9. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan untuk melihat penelitian yang mendukung
agar terlaksananya penelitian efektifitas pemberian dana Tunjangan Pofesi Guru
(TPG) terhadap peningkatan kompetensi guru. Diantaranya hasil penelitian Iswan
(2018) dengan judul “Pengaruh Tunjangan Sertifikasi Guru Terhadap Kinerja
Guru di SDN 22 Poso”, menunjukkan bahwa tunjangan sertifikasi sangat
berpengaruh terhadap kinerja guru di SDN 22 Poso, berdasarkan indikator
penilaian pengaruh tunjangan sertifikasi guru terhadap kinerja guru di SDN 22
Poso sudah sangat baik. Sehingga melalui sertifikasi ini diharapkan mampu
memberikan pengaruh yang baik sehingga menghasilkan tenaga pendidik yang
profesional.

Selanjutnya penelitian Fidhia dan Faisal (2021) dalam hasil penelitiannya
mengenai “Efektifitas Kebijakan Sertifikasi dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru (Studi Pada SMP Negeri 1 Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara)”,
menunjukkan hasil Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 1. Kebijakan sertifikasi
dapat meningkatkan profesionalisme guru di SMP Negeri 1 Lhoksukon
Kabupaten Aceh Utara. Kebijakan sertifikasi guru hampir sepenuhnya tercapai
yaitu meningkatnya profesionalisme, kemampuan dan kompetensi guru. Hal ini
karena adanya MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) tingkat provinsi
maupun kabupaten, mengikuti workshop, dan melakukan penelitian ilmiah yang
membantu guru dalam meningkatkan kemampuan dan kompetensi guru.

Untuk penelitian Agustina dan Happy (2021) dengan judul “Pengaruh

Tunjangan Sertifikasi dan Motivasi Kerja terhadap Profesionalisme Guru”,
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menunjukkan bahwa hasil penelitian tentang tunjangan sertifikasi dan motivasi
kerja sangat berpengaruh terhadap profesionalisme guru SD Negeri di Kecamatan
Babat Toman baik parsial maupun simultan..

Kemudian penelitian yang telah dilakukan oleh Kristiawan, M. (2019)
dengan judul “Pengaruh Tunjangan Profesi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Guru”, menunjukkan hasil bahwa tunjangan profesi guru sangat berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja guru SMA di kecamatan Muara Sugihan
sebesar 25,53%. Ini berarti bahwa kinerja guru dapat ditingkatkan apabila
dilakukan pemberian tunjangan profesi guru.

Dan penelitian dari Kasmini, Asriati dan Parijo (2018) dengan judul
“Pengaruh Tunjangan Sertifikasi Terhadap Kompetensi Pedagogik dan
Profesional Guru Ekonomi di Kota Singkawang”, dari hasil penelitiannya
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara tunjangan sertifikasi terhadap
kompetensi pedagogik guru Ekonomi dengan nilai thitung > ttabel yaitu 3,443 >
2,045 dan begitu juga terhadap kompetensi profesional dibuktikan dengan thitung
> ttabel yaitu 2,491 > 2,045 sehingga dapat disimpulkan bahwa tunjangan
sertifikasi sangat memberikan pengaruh yang positif terhadap kompetensi
pedagogik dan profesional guru ekonomi di Kota Singkawang.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di atas, tergambar bahwasanya
pemberian dana Tunjangan Profesi Guru sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kompetensi guru. Dalam penelitian ini difokuskan kepada efektifitas
pemberian dana Tunjangan Profesi Guru di SMP Negeri 1 Rantau Selatan

Kabupaten Labuhanbatu yang meliputi tujuan, strategi, analisis, perencanaan,
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program, pelaksanaan dan pengawasan serta faktor-faktor yang mempengaruhi
pemberian dana TPG baik yang menghambat dan pendukung.tentang pemberian

Tunjangan Profesi Guru kepada para guru yang ada di sekolah tersebut.

2.10. Kerangka Pemikiran

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan, dan di
dalam dunia pendidikan tidak akan lancar tanpa adanya seorang guru. Guru yang
sangat dibutuhkan adalah guru yang profesionalisme yaitu harus memiliki
kompetensi artinya seorang guru tersebut harus memiliki keterampilan serta
kemampuan dalam melaksanakan tugasnya. Dengan adanya kompetensi guru
maka guru akan memiliki keterampilan mengajar dalam menjalankan tugas
profesionalismenya sehingga tujuan dari pendidikan dapat dicapai dengan baik.
Sebagaimana yang tertulis dalam pasal 8 Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 14 tahun 2005 terdapat empat kompetensi meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi sosial, kompetensi intelektual, dan kompetensi profesional. Untuk
menjadi guru yang profesionalisme, maka seorang guru tersebut harus mengikuti
kegiatan sertifikasi agar mendapatkan sertifikat pendidik dengan syarat harus
lulus semua kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan gelar guru profesional,
lalu dibuktikan dengan sertifikat tersebut. Sehubungan dengan pengakuan guru
yang profesional, maka guru akan mendapatkan Tunjangan Profesi Guru (TPG)
yang diberikan setara dengan satu kali gaji pokok guru tersebut.

Pemberian Tunjangan Profesi Guru ini akan bertujuan untuk memberikan
pengaruh postif bagi para guru, terutama sangat berpengaruh terhadap kompetensi

guru dalam bidang kompetensi pedagogik dan profesional. Selain itu pemberian
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TPG ini harus adil yang artinya harus sesuai dengan peraturan yang berlaku sesuai
syarat yang terdapat dalam Pasal 15 ayat 1 PP No. 74 Tahun 2008, dengan
demikian para guru akan menjadi bersemangat dalam menjalankan aktivitasnya
dan dapat meningkatkan keprofesionalismenya. Oleh karena itu dalam pemberian
dana TPG ini harus dilaksanakan lebih efektif agar dengan pemberian dana TPG

secara efektif maka akan dapat meningkatkan kompetensi para guru.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2020.
Kemudian penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rantau Selatan
Kabupaten Labuhanbatu yang beralamat di JI. K. H. Dewantara No. 127,

Sioldengan, Rantau Sel., Kabupaten Labuhan Batu, Sumatera Utara.

3.2. Bentuk Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif kualitatif. Menurut Meleong (2011), menyatakan bahwa penelitian
kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut : (1) berlandaskan idealisme,
humanisme dan kulturalisme; (2) penelitian ini dapat menghasilkan teori,
mengembangkan pemahaman dan menjelaskan realita yang komleks; (3)
pendekatan induktif-deskriptif; (4) memerlukan waktu yang panjang; (5) datanya
berupa deskripsi, dokumen, catatan lapangan, foto dan gambar; (6) informasinya
“maximum variety”’; (7) berorientasi pada proses; (8) penelitiannya berkonteks

mikro.

3.3. Informan
Informan merupakan sumber dari mana data diperoleh. Untuk keberhasilan
penelitian, penentuan informan harus sesuai dengan tujuan penelitian. Informan

dalam penelitian ini adalah :
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1. Kepala sekolah
Kepala sekolah dijadikan sebagai key informan pertama dalam penelitian
ini karena kepala sekolah lebih tahu bagaimana efektifitas pemberian dana
TPG.

2. Guru
Guru merupakan informan yang juga sangat mengetahui dengan detail
tentang proses pemberian dana TPG serta bagaimana pemanfaatannya
dalam bidang kompetensi. Guru yang diambil sampel disini adalah
sebanyak 13 orang guru saja sebagai perwakilan.
Maka total untuk sampel dengan metode key person sebanyak 14 orang

yang telah bersertifikasi, dalam hal ini sumber data informan yang dipandang

memiliki data yang penting dan berkaitan dengan rumusan masalah yang diteliti.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan dan menghimpun data di lapangan peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu :
1. Metode Observasi
Pengamatan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki
(Cholid dan Abu, 2005).
2. Metode Wawancara
Menurut Nazir (2011) menyatakan bahwa, wawancara adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab

sambil bertatap muka antara peneliti dengan responden atau narasumber
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data melalui alat yang menggunakan interview guide. Ciri utama dari
wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi dengan sumber informasi. Wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara terstruktur yaitu
peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan yang tersusun secara
sistematis. Substansi materi daam wawancara adalah mengenai efektifitas
pemberian dana Tunjangan Profesi Guru menyangkut antara lain :

a. Pengalaman dan pembuatan responden apa yang telah dikerjakan dan
lazim dikerjakan dalam menjelaskan pemberian dana TPG di SMP
Negeri 1 Rantau Selatan.

b. Pendapat, pandangan, tanggapan, laporan atau pikirannya tentang
pemberian dana TPG di SMP Negeri 1 Rantau Selatan.

c. Pengetahuan dan fakta-fakta apa yang diketahui tentang pemberian
dana TPG di SMP Negeri 1 Rantau Selatan.

d. Penginderaan apa yang dilihat dan didengar dalam menjelaskan
pemberian dana TPG di SMP Negeri 1 Rantau Selatan.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan langsug tertuju kepada

para guru yang telah bersertifikasi dan kepala sekolah SMP Negeri 1

Rantau Selatan Kabupaten Labuhabatu.

3. Metode Dokumentasi

Pengumpulan data melalui dokumentasi adalah data yang secara langsung

maupun tidak langsung berhubungan dengan efektifitas pemberian dana

TPG di SMP Negeri 1 Rantau Selatan. Artinya metode dokumentasi ini
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merupakan cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah
ada. Dokumentasi sebagai data pendukung yang keabsahan dan
kevalidannya sudah diakui, data-data tertulis dan arsip-arsip sangat
dibutuhkan dalam penelitian ini baik berupa tulisan ataupun gambar yang

di anggap penting untuk kelancaran penelitian ini.

3.5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan proses penelaahan dan
pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, pengalaman
seseorang dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun dengan tujuan untuk
menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi teori sebagai hasil
penelitian. Oleh karena itu, analisis data dilakukan melalui kegiatan menelaah
data, menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesis,
mencari pola, menemukan apa yang bermakna dan apa yang dieteliti dan
diputuskan peneliti untuk dilaporkan secara sistematis (Bogdan dan Biklen, 2008).
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode
analisis data atau disebut triangulasi data menurut Miles dan Huberman yaitu
analisis model interaktif. Tujuan friangulasi data ini adalah untuk mengecek
kebenaran data dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain,
pada berbagai fase penelitian dilapangan. Triangulasi data ini merupakan upaya
menyilang informasi guna memperoleh kebenaran maupun keabsahan data,

sehingga diperoleh interpretasi yang tepat.
Sebuah data hasil penelitian dikatakan absah atau valid apabila terdapat

kesesuaian antara data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan,
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atau terdapat kesesuaian hasil wawancara antara responden yang satu dengan yang
lain. Analisis data ini berlangsung secara simultan yang dilakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data yang diperoleh dilapangan, bisa berasal dari
hasil wawancara, dokumtasi, angket dan sebagainya. Alur tahapan tersebut yaitu
dimulai dari :
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Pada tahap ini dilakukan proses penyederhanaan data, memilih hal-hal
pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. Reduksi data dalam penelitian
kualitatif berlangsung secara simultan selama proses pengumpulan data
berlangsung, baik dalam bentuk ringkasan, mengkode, menelusuri tema
dan menulis memo. Dalam penelitian kualitatif ini, reduksi data
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari analisis data.
2. Penyajian Data (Data Display)
Pada tahap ini dilakukan proses pengorganisasian untuk memudahkan data
dianalisis dan disimpulkan. Dalam penyajian datanya berupa berbentuk
teks naratif diubah menjadi berbagai bentuk matriks, grafik ataupun bagan.
Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam
suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga peneliti dapat
mengetahui apa yang terjadi untuk menarik keseimpulan.
3. Kesimpulan Atau Verifikasi (Consclution Drawing & Verifying)
Setelah disajikan pada tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan atau

verifikasi data dari data-data yang telah diperoleh.
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Proses penelitian menurut model interaktif ini dapat digambarkan

berdasarkan siklus seperti pada gambar 3.1. berikut :

Pengumpulan
i Data
Penyajian
Data
Reduksi Data
Kesimpulan atau

YVerifikasi

Gambar 3.1. Alur Analisis Data Kualitatif Menurut Miles dan Huberman

Berdasarkan gambar 3.1. diatas dapat dijelaskan bahwa penggunaan model
interaktif ini yang mencakup empat tahapan tersebut dilakukan saling berkaitan,
yaitu peneliti memulai dari pengumpulan data, penyajian data, reduksi data dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan konseptualisasi, kategorisasi dan diskripsi
dikembangkan atas dasar kejadian yang diperoleh dilapangan. Hal ini dikarenakan
antara kegiatan pengumpulan data dan reduksi data menjadi satu kesatuan yang
tidak mungkin dipisahkan, sebab keduanya berlangsung secara simultan dan
berjalan serentak.

Dalam hal ini langkah-langkah penganalisisan selama pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu : (1) setiap selesai pengumpulan data, semua catatan
lapangan dibaca, dipahami dan dibuatkan ringkasan; (2) semua catatan lapangan

dan ringkasan yang telah dibuat, dibaca lagi dan dibuatkan ringkasan sementara,
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yaitu ringkasan hasil sementara yang mensintesiskan apa yang telah diketahui
tentang kasus yang dijadikan latar penelitian dan menunjukkan apa yang masih
harus diteliti. Pembuatan ringkasan kasus ini bertujuan untuk memperoleh catatan
yang terpadu mengenai kasus yang menjadi latar penelitian; dan (3) setelah itu
seluruh data yang diperlakukan telah selesai maka dikumpulkan dan peneliti
meninggalkan lapangan penelitian, maka catatan lapangan yang telah dibuat

selama pengumpulan data dianalisis lebih lanjut secara lebih intensif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan, sebagai
berikut :

1. Pemberian dana Tunjangan Profesi Guru (TPG) di sekolah SMP Negeri 1
Rantau Selatan sudah berjalan efektif yang dikarenakan syarat untuk
mendapatkan penerimaan dana TPG telah memenuhi syarat yang
diinginkan pemerintah, selanjutnya pemberian dana TPG untuk guru
dimanfaatkan sebaik mungkin untuk digunakan meningkatkan kualitas
guru agar lebih berkompetensi baik dalam bidang pedagogik dan
profesional. Setelah para guru di SMPN 1 Rantau Selatan ini
memanfaatkan dana TPG tersebut untuk mengikuti pelatihan
pengembangan kompetensi pedagogik dan profesional, para guru tersebut
menjadi lebih berkompeten seperti mampu menguasai karakteristik siswa
dan mampu mengembangkan penguasaan materi secara luas dan
mendalam.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian dana Tunjangan Profesi
Guru terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru di
SMP Negeri 1 Rantau Selatan yaitu karena pemerintah ingin membantu
kesejahteraan para guru agar dapat meningkatkan kompetensi guru baik
dalam pedagogik dan profesional sesuai dengan perkembangan IPTEK.

Namun begitu masih saja terdapat kendala salah satunya yaitu Surat
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Keputusan  Tunjangan  Profesi (SKTP) terlambat  diterbitkan,
ketidaksinkronan data pokok pendidik (dapodik) yang masih belum

tersinkronkan serta daftar hadir guru juga menjadi masalah utamanya.

5.2. Saran
Berdasarkan simpulan telah dikemukakan, maka sesuai dengan hasil
penelitian yang didapat, maka peneliti menyarankan :

1. Diharapkan Bapak/Ibu guru dalam menerima dana Tunjangan Profesi
Guru (TPG) di SMPN 1 Rantau Selatan agar lebih lagi memanfaatkan
penggunaan dana TPG untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan
profesional lebih baik lagi demi memajukan pendidikan nasional.

2. Bagi para Bapak/Ibu guru agar lebih berhati-hati dalam penyusuan berkas
harus disusun secara teliti agar tidak terjadi kendala dikemudian hari
sehingga proses pemvalidan data terhambat yang dapat mengakibatkan

pencairan dana TPG terhambat.
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